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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam persaingan bisnis yang semakin kompetitif, persediaan
memegang peranan penting untuk menjaga kelancaran operasional
perusahaan. Menurut Heizer dan Render (2015:553) persediaan
merupakan aset termahal dari suatu perusahaan yang mewakiili
50% dari keseluruhan modal yang diinvestasikan. Tanpa adanya
persediaan, para pengusaha akan dihadapkan dengan risiko
ketidakmampuan memenuhi kebutuhan pelanggan. Ketersediaan
barang atau jasa tidak selalu dapat dijamin setiap saat. Jlka barang
habis maka peluang keuntungan bisa hilang. Oleh karena itu,
perusahaan yang bergerak di bidang produksi barang maupun
penyediaan jasa perlu melakukan manajemen persediaan yang

optimal.



Pada umumunya, persediaan yang ada di perusahaan dapat
berupa bahan atau barang yang diperlukan untuk proses produksi
dan distribusi barang. Pengadaan persediaan tersebut memerlukan
biaya-biaya sehingga perlu direncanakan dengan tepat. Apabila
penetapan jumlah persediaan terlalu banyak, beberapa masalah
dapat timbul, seperti biaya penyimpanan yang ditanggung
perusahaan menjadi lebih besar, adanya risiko kerusakan dalam
penyimpanan, serta alokasi modal untuk investasi pada bidang-
bidang lain akan berkurang. Sebaliknya, jika persediaan dilakukan
dalam jumlah sedikit, akan mengakibatkan kekurangan dari
permintaan yang diperkirakan. Untuk mencapai efisiensi persediaan
barang, diperlukan pengendalian persediaan sehingga pengambilan
keputusan dalam pembelian dapat meminimumkan biaya serta
dapat memaksimalkan perputaran persediaan dalam satu periode.
Salah satu model yang digunakan dalam mengelola pengendalian
persediaan adalah metode Economic Order Quantity (EOQ).

Martono (2018:142) menjelaskan bahwa EOQ merupakan
sistem pemesanan yang menyeimbangkan biaya penyimpanan dan
biaya pemesanan pada persediaan. Perencanaan metode EOQ
dalam suatu perusahaaan mampu meminimalisasi kehabisan stok
sehingga tidak mengganggu proses produksi perusahaan serta
menghemat biaya persediaan yang dikeluarkan karena adanya

efisiensi persediaan bahan baku. Selain menentukan EOQ,



perusahaan juga perlu menentukan waktu pemesanan kembali
barang yang akan digunakan atau Reorder Point (ROP) agar
pembelian barang yang sudah ditetapkan dalam EOQ tidak
mengganggu kelancaran kegiatan produksi. Menurut Akhmad
(2018:163) ROP adalah titik atau saat dimana persediaan harus
dipesan lagi sehingga kedatangan persediaan tepat waktu, yaitu
saat persediaan masih di atas persediaan pengaman (safety stock).
Melalui perhitungan EOQ dan ROP, dapat ditentukan titik minimum
dan maksimum persediaan barang. Tujuan dari penentuan titik
maksimum adalah agar dana yang ditanamkan dalam persediaan
tidak terlalu banyak sehingga tidak terbuang percuma. Perusahaan
harus bisa mengelola persediaan dengan baik agar dapat memiliki
persediaan yang seoptimal mungkin demi kelancaran operasi
perusahaan dalam jumlah, waktu, dan kualitas yang sesuai.

Seiring meningkatnya penggunaan jasa penerbangan,
permintaan akan penyediaan makanan untuk maskapai
penerbangan (inflight catering) juga mengalami peningkatan. Salah
satu inflight catering yang terkenal di Indonesia adalah PT Aerofood
ACS Indonesia, bagian dari maskapai penerbangan Garuda
Indonesia. PT Aerofood ACS Indonesia memiliki banyak cabang,
salah satunya berada di Denpasar, Bali atau biasa disebut PT

Aerofood ACS Denpasar, tempat penelitian ini dilakukan.



PT Aerofood ACS Denpasar melayani katering untuk 40
maskapai penerbangan, seperti Garuda Indonesia, China Airlines,
Emirates, Qantas Airlines, Jetstar Airways, Korea Airlines dan
Turkish Airlines. Sebagai perusahaan bertaraf internasional,
Aerofood ACS Denpasar selalu menjaga reputasi perusahaan
dengan menghadirkan layanan kelas premium untuk produk
makanan dan minuman. Salah satu cara untuk menjaga reputasi
perusahaan adalah dengan menjaga kepercayaan pelanggan
melalui pemenuhan permintaan. Hal ini didukung oleh ketersediaan
barang di gudang yang akan digunakan untuk proses produksi
maupun operasional. Pengendaliaan persediaan di Aerofood ACS
Denpasar dilakukan oleh Departemen Store Material & PPIC
(Production Planning and Inventory Control). Terdapat beberapa
jenis barang yang disimpan di store, yaitu barang kering (dry goods),
perlengkapan tulis (stationery), makanan (foods), meliputi: daging,
ikan, buah dan sayuran, minuman (beverages), dan barang sekali
pakai (monouse).

Dalam mengelola persediaannya, Departemen Store sering
mengalami masalah pada kurang optimalnya sistem pengendalian
persediaan, terutama barang kategori beverages akibat memiliki
jumlah pesanan yang fluktuatif dan frekuensi pemesanan yang tidak
konsisten. Metode yang digunakan perusahaan dalam menentukan

kuantitas persediaan masih menggunakan pencatatan manual



dibantu dengan pengamatan dan pertimbangan karyawan gudang
berdasarkan data historis permintaan departemen terkait sehingga
sering Kkali terjadi kelebihan persediaan (overstock) maupun
kehabisan persediaan (stockout) di gudang.

Barang beverages di Departemen Store merupakan produk
minuman yang dijual kepada pihak maskapai (airlines) atau disebut
juga barang lokal (local stock), yang mencakup berbagai jenis
minuman, antara lain: minuman ringan (soft drinks), air mineral,
minuman kemasan siap saji serta minuman beralkohol. Namun,
dalam penelitian ini penulis hanya menggunakan beberapa item
dengan pemakaian tertinggi serta yang konsisten digunakan setiap
bulan sebagai sampel. Sampel item beverages yang digunakan
adalah mineral water aqua 1500 ml, yakult, fresh milk ultra chocolate
125 ml, orange diamond 1 Itr, coca cola 330 ml, sprite 330 ml, equil
sparkling mineral water, beer bintang 320 ml, soda water 330 ml, dan
tonic water 330 ml.

Berikut adalah data persediaan barang dagang beverages tahun

2023.



Table 1.1 Persediaan Barang Dagang Beverages

Tahun 2023
Item Beveages . Tahun 20.23 —
Pembelian | Pemakaian | Selisih
Mineral Water Aqua 1500 ml | 103.680 98.748 4.932
Yakult 25.920 23.280 2.640
Fresh Milk Ultra Chocolate 21600 18.840 2 760
125 ml
Orange Diamond 1 ltr 17.712 17.232 480
Coca Cola 330 ml 8.640 8.064 576
Sprite 330 ml 9.216 8.760 456
Equil Sparkling Mineral 10.368 9540 828
Water
Beer Bintang 320 ml 9.216 8.208 1.008
Soda Water 330 ml 5.184 4.512 672
Tonic Water 330 ml 4.320 3.264 1.056

Sumber: PT Aerofood ACS Denpasar

Berdasarkan data tersebut, terlihat beberapa persediaan yang
mengalami overstock selama periode 2023. Overstock terbesar
dialami oleh mineral water aqua 1500 ml dengan kelebihan barang
di gudang sebanyak 4.932 btl, fresh milk ultra chocolate 125 ml
sebanyak 2.760 pcs, yakult sebanyak 2.640 pcs, tonic water 330 ml
sebanyak 1.056 klg, beer bintang 320 ml sebanyak 1.008 klg, equil
sparkling mineral water sebanyak 828 btl, soda water 330 ml
sebanyak 672 klg, coca cola 330 ml sebanyak 576 klg, orange
diamond 1 Itr 480 pak, dan sprite 330 ml sebanyak 456 klg.

Berikut data total biaya persediaan beverages PT Aerofood ACS

Denpasar pada tahun 2023.
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Gambar 1.1 Total Biaya Persediaan Beverages Tahun 2023

Sumber: PT Aerofood ACS Denpasar

Dilihat dari gambar 1.1 total biaya persediaan pada tahun 2023
terdiri dari biaya setiap jenis beverages. Total biaya persediaan
mineral water aqua 1500 ml selama satu tahun sebesar
Rpl141.407.136, yakult sebesar Rp41.438.400, fresh milk ultra
chocolate 125 ml sebesar Rp65.940.000, orange diamond 1 Itr
sebesar Rp551.424.000, coca cola 330 ml sebesar Rp42.739.200,
sprite 330 ml sebesar Rp46.428.000, equil sparkling mineral water
sebesar Rp262.350.000, beer bintang 320 ml sebesar
Rp205.200.000, soda water 330 ml sebesar Rp30.456.000. dan tonic

water 330 ml sebesar Rp22.032.000.



Data di atas menunjukkan adanya kesenjangan di perusahaan
yang disebabkan oleh belum diterapkannya metode EOQ dan ROP.
Oleh karena itu, untuk meminimalkan selisih kelebihan barang yang
menyebabkan tingginya biaya persediaan tersebut, perusahaan
dapat menggunakan metode EOQ atau titik pesanan ekonomis.
Penerapan EOQ dapat membuat perhitungan persediaan
perusahaan menjadi lebih efisien dan optimal sehingga dapat
meningkatkan laba.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk meneliti metode dalam mengoptimalkan pengendalian
persediaan dengan menggunkan metode EOQ, maka penulis
mengambil judul: “Optimalisasi Pengendalian Persediaan Beverages

Menggunakan Metode EOQ di PT Aerofood ACS Denpasar”.

. Pokok Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijabarkan di atas,
pokok masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana pengendalian persediaan beverages menurut
kebijakan PT Aerofood ACS Denpasar?
2. Bagaimana pengendalian persediaan beverages menggunakan

metode EOQ pada PT Aerofood ACS Denpasar?



. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pokok masalah di atas, maka yang menjadi tujuan

dari penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui pengendalian persediaan beverages menurut
kebijakan PT Aerofood ACS Denpasar.
Untuk mengetahui pengendalian persediaan beverages dengan

menggunakan metode EOQ pada PT Aerofood ACS Denpasar.

. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Mahasiswa

Manfaat dari hasiil penelitian ini adalah untuk memenuhi
salah satu syarat kelulusan pendidikan Diploma Il Jurusan
Administrasi Bisnis Politeknik Negeri Bali. Selain itu, penelitian ini
juga memberikan tambahan pengetahuan sebagai bahan
perbandingan antara teori yang didapat selama perkuliahan
dengan masalah-masalah yang ditemukan di lapangan.
Bagi Politeknik Negeri Bali

Hasil penelitian ini berguna sebagai bahan referensi dan
perbandingan terhadap kurikulum yang ada di Politeknik Negeri
Bali, sehingga terdapat kesesuaian antara teori-teori yang
diberikan selama perkuliahan dengan kenyataan yang ada di
dunia kerja. Penelitian ini juga dapat melengkapi bacaan di
perpustakaan sebagai tambahan informasi untuk penelitian-

penelitian berikutnya dalam bidang persediaan.
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3. Bagi Perusahaan

Manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian ini diharapkan
menjadi bahan masukan atau pertimbangan dalam
menyelesaikan  permasalahan  mengenai  pengendalian
persediaan, khususnya kategori minuman (beverages),
menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ). Metode
ini membantu dalam mengoptimalkan besarnya pembelian
barang serta menentukan waktu yang tepat untuk melakukan
pemesanan kembali (Reorder Point), sehingga dapat

meminimalkan biaya pembelian dalam satu periode.

E. Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di PT Aerofood ACS Denpasar Unit I,
beralamat di Bandara Udara Internasional | Gusti Ngurah Rai
Tuban, Kec. Kuta, Kab. Badung, Bali 80361, Telp. (+62-361)
9352573, Fax (+62-361) 9355145, email dps@arofood.co.id,

serta website di https://www.aerofood.com.

2. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah tentang Optimalisasi
Pengendalian Persediaan Beverages Menggunakan Metode

EOQ di PT Aerofood ACS Denpasar.


https://www.aerofood.com/
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3. Data Penelitian
a. Jenis Data

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif dengan
memaparkan bagaimana pengendalian persediaan yang
diterapkan oleh perusahaan berdasarkan data yang
diperoleh. Menurut Ramdhan (2021:2) data kuantitatif adalah
data yang dinyatakan dalam bentuk angka yang diperoleh dari
lapangan, atau dapat disebut juga data-data kualitatif yang
dinyatakan dalam bentuk angka yang diperoleh dengan
mengubah nilai-nilai kualitatif menjadi nilai-nilai kuantitatif.
Penelitian kuantitatif dapat diukur menggunakan teknik
statistik, matematika, atau komputasi. Data kuantitatif yang
diperoleh dalam penelitian ini, seperti pemakaian beverages,
biaya pemesanan beverages, biaya penyimpanan serta data
list inventory beverages.

b. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
diklasifikasikan menjadi dua, yaitu:
1) Data Sekunder

Menurut Sugiyono (2018:456) data sekunder adalah

sumber data yang tidak langsung memberikan data

kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau

lewat dokumen. Data sekunder yang diperoleh berkaitan
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dengan penelitian ini berupa dokumentasi perusahaan,
informasi dari buku dan internet yang relevan dengan topik
penelitian.
2) Data Primer

Menurut  Sinambela (2021:185-187) data primer
merupakan data utama, asli, atau langsung diperoleh
peneliti melalui instrumen yang telah dipersiapkan untuk
menjawab masalah penelitian yang diajukan. Sumber data
primer dalam penelitian ini, yaitu job description, struktur
organisasi, dan kebijakan-kebijakan pada Departemen

Store Material & PPIC di PT Aerofood ACS Denpasar.

c. Teknik Pengumpulan Data
1) Dokumentasi
Sugiyono (2018:476) mengatakan bahwa “dokumentasi
adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh
data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen,
tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta
keterangan yang dapat mendukung penelitian”. Metode ini
dapat digunakan untuk memperoleh gambaran umum
tentang perusahaan yang akan diteliti. Data yang akan
diperoleh dalam penelitian ini adalah penggunaan

beverages.
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Wawancara

Menurut Sugiyono (2020:114) wawancara merupakan
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontribusikan
makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara digunakan
sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalah yang harus diteliti. Selain itu, wawancara juga
digunakan apabila peneliti ingin mengetahui hal — hal dari
responden yang lebih mendalam. Wawancara dalam
penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive sampling,
yaitu teknik pengambilan sumber data dengan
pertimbangan tertentu, seseorang atau sesuatu diambil
sebagai sampel karena peneliti menganggap bahwa orang
atau objek tersebut memiliki informasi yang diperlukan
bagi penelitiannya. Pada penelitian ini dilakukan kepada
informan, yaitu manajer Store Material & PPIC PT
Aerofood ACS Denpasar.

Observasi

Menurut Sugiyono (2018:229) observasi merupakan
teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri spesifik
bila dibandingkan dengan teknik yang lain. Observasi tidak

hanya terbatas pada orang, tetapi juga mencakup objek-
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objek alam lainnya. Penelitian ini akan melibatkan
pengamatan langsung di lapangan pada PT Aerofood
ACS Denpasar. Peneliti menggunakan metode observasi
partisipatif, di mana peneliti terlibat secara langsung dalam

kegiatan tersebut.

4. Metode Analisis Data
Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis kuantitatif.
Metode analisis yang digunakan adalah:
a. Analisis Metode EOQ dilakukan dengan menentukan jumlah

pembelian yang ekonomis. Adapun rumusnya adalah sebagai

berikut:
E0Q = 2SD
~J H
Keterangan:
EOQ : jJumlah pembelian yang ekonomis
D : permintaan yang diperkirakan per periode
S : biaya pemesanan per pesan
H . biaya penyimpanan per unit per tahun

b. Menentukan jumlah persediaan pengaman (safety stock)

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Safety Stock =d x L
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Keterangan:
d : pemakaian rata-rata perhari

L :leadtime

c. Menentukan titik pemesanan kembali (Reorder Point) dengan

rumus sebagai berikut:

ROP = (d x L) + SS

Keterangan:

ROP : titik pemesanan kembali

d : pemakaian rata-rata perhari
L . lead time

SS : safety stock

d. Analisis Total Inventory Cost (TIC) digunakan untuk
menghitung total biaya persediaan tahunan. Metode

perhitungan Total Inventory Cost (TIC) dapat dihitung dengan

rumus:
TIC=TOC + TCC
Keterangan:
TOC : total biaya pesan

TCC : total biaya simpan



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh dengan metode
EOQ untuk tahun 2023, maka dapat disimpulkan bahwa perhitungan
persediaan dengan metode EOQ dapat dijadikan sebagai metode
alternatif pengganti pengendalian persediaan pada PT Aerofood
ACS Denpasar, hal ini dapat dilihat dari hasil pembahasan yang

dilakukan, antara lain:

1. Metode EOQ membantu perusahaan mengoptimalkan jumlah
pemesanan untuk setiap periode sehingga meskipun jumlah
yang dipesan lebih besar, penghematan pada biaya pemesanan
dan penyimpanan secara keseluruhan lebih efisien. Dalam hal
ini, perusahaan berhasil mengurangi frekuensi pemesanan dari
metode konvensional yang lebih sering dan tidak efisien, menjadi

frekuensi yang lebih sedikit dan lebih terstruktur. Oleh karena itu,

85
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penggunaan metode EOQ tidak hanya membantu dalam
mengelola inventaris dengan lebih baik tetapi juga mengurangi

biaya operasional yang terkait dengan persediaan.

. Dengan menetapkan persediaan pengaman (safety stock),
perusahaan dapat memastikan bahwa mereka memiliki stok yang
cukup untuk memenuhi permintaan konsumen dan menjaga
kelancaran operasi meskipun terjadi fluktuasi permintaan atau

gangguan pada rantai pasokan.

. Kebijakan perusahaan saat ini melakukan pemesanan kembali
ketika persediaan hampir habis, yang bisa menyebabkan
ketidakpastian dan risiko kehabisan stok. Sementara itu, metode
EOQ menetapkan titik pemesanan kembali (reorder point) yang
lebih spesifik dan terstruktur untuk setiap barang. Dengan
metode EOQ, perusahaan dapat mengatur pemesanan kembali
dengan lebih efisien dan tepat waktu, sehingga mengurangi risiko
kehabisan stok dan meningkatkan efisiensi operasional secara

keseluruhan.

. Berdasarkan selisih total biaya persediaan, dapat diketahui
bahwa dibandingkan dengan metode vyang digunakan
perusahaan, metode EOQ dapat lebih menekan biaya
persediaan barang dagang atau bisa dikatakan efisien jika

diterapakan PT Aerofood ACS Denpasar. Dengan kata lain
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pengendalian persediaan yang dilakukan perusahaan masih
belum optimal. Penerapan metode EOQ dapat membantu

memaksimalkan perolehan keuntungan perusahaan.

Secara keseluruhan, metode EOQ dapat memberikan manfaat
signifikan dalam hal efisiensi dan pengendalian biaya persediaan,
yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan kinerja finansial

perusahaan.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa

hal yang penulis sarankan antara lain:

1. Pihak PT Aerofood ACS Denpasar dapat mengingkatkan kinerja
dalam pengontrolan frekuensi pesan dan jumlah pemesanan
agar tidak terjadinya kelebihan/penumpukan barang di gudang
dengan cara mengecek kebutuhan beverages, pemesanan

beverages, dan kedatangan beverages setiap harinya.

2. PT Aerofood ACS Denpasar sebaiknya menerapkan metode
Economic Order Quantity (EOQ) untuk menentukan jumlah
pemesanan dengan efektif. Dengan menggunakan metode ini,
perusahaan dapat mengoptimalkan proses pembelian sesuai
dengan kebutuhan aktualnya, menghindari pembelian
berlebihan, serta meminimalkan total biaya pembelian dan

persediaan. Selain itu, penerapan EOQ dapat mengurangi risiko
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kerusakan barang akibat dari penumpukan persediaan yang

berlebihan.

. Perusahaan dapat menggunakan rumus Economic Order
Quantity (EOQ) yang disarankan penulis dalam bentuk Excel
untuk perhitungan persediaan. Rumus ini membantu menghitung
jumlah pemesanan optimal, menentukan waktu pemesanan
ulang (reorder point), dan jumlah stok pengaman (safety stock)
yang diperlukan. Dengan demikian, bidang persediaan dapat
melakukan pemesanan barang secara lebih optimal, menghindari
kelebihan atau kekurangan stok, dan menekan biaya persediaan
perusahaan. Tampilan rumus EOQ dalam bentuk Excel dapat

dilihat pada lampiran 7.
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